BABY

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor
di BPKP DIY. Auditor yang memiliki sifat tidak memihak kepada pihak
manapun akan meningk;tkan hasil kerja auditor.

2. Konflik peran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor
di BPKP DIY. Hal ini menunjukkan bahwa apabila auditor dalam
melaksanakan audit bila mengalami dua perintah yang berbeda akan
menurunkan tingkat kinerja auditor.

3. Pemahaman good governance berpenéaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor di BPKP DIY. Dengan pengetahuan yang benar mengenai
good governance akan membantu auditor dalam mengambil langkah untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan aturan yang ada, sehingga dengan
pemahaman good governance yang tinggi maka akan meningkatkan
kinerja auditor.

4. Budaya organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
auditor di BPKP DIY. Sistem atau pola yang di asumsi oleh karyawan di

BPKP tidak mempengaruhi kinerja auditor dalam melakukan tugas sebagai
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audifor sehingga budaya organisasi tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja auditor.

B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan kuisoner, sehingga penelitian ini
tergantung pada kualitas dari kuesioner, jika tétjadi perbedaan persepsi
dari responden akan menyebabkan pengertian yang bias dan pengisian
yang kurang sempurna.

2. Obyek dalam penelitian ini hanya di kantor BPKP di Daerah Istimewa

Yogyakarta, sehingga generalisasinya sangat terbatas.

C. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut:

1. Bagi kantor BPKP DIY
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa independensi, dan
pemahaman good governance berpengaruh positif dan signifikan, sehingga
auditor mampu untuk meningkatkan independensi dan pemahamanan good
governance untuk agar Kinerja auditor lebih baik lagi.

2. Pengisian kuisoner seharusnya dilakukan dengan wawancara langsung,
sehingga pengisisan menjadi sempurna.

3. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan obyek dan dapat di
perluas ke kantor BPKP lainnya.

4. Memasukkan variabel lainnya yang mungkin berpengaruh terbadap kinerja

auditor.




